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Abstract: The low interest in learning and the difficulty of students in understanding the
material of forces around us encourages the need for innovation in interactive and fun
learning media, one of which is through song-based Forceclass media that combines audio,
visual, and music elements in the learning process. This study aims to develop song-based
Forceclass learning media and test its feasibility and effectiveness in improving student
learning outcomes on the material of forces around us. The method used is Research and
Development (R&D) with the ADDIE model which includes the stages of analysis, design,
development, implementation, and evaluation. The subjects of the study were 26 fourth-
grade students of Patemon 2 Elementary School, consisting of 6 students for small-scale
trials and 20 students for large-scale trials. Data collection techniques used expert
validation questionnaires, student response questionnaires, and learning outcome tests in
the form of pretests and posttests. The results showed that the developed media obtained
an expert validation score of 91.5% with a very feasible category. The effectiveness of the
media is shown through the increase in student learning outcomes, namely the average
pretest score of 46.6% increased to 83.8% in the posttest with a completion rate of 90%
because out of 20 students, 18 students succeeded in achieving scores above the Learning
Objectives Achievement Criteria (KKTP) after using song-based Forceclass media in the
learning process. In addition, the N-Gain value of 0.67 is included in the high category with
an interpretation of effective effectiveness. The results of the paired sample t-test show a
significance value of 0.000 (Sig. <0.05), which means there is a significant difference
between the pretest and posttest results. The Paired Sample T-test shows a significance
value of 0.001 (t = —-11.697, df = 19, Sig. <0.05), confirming that the media is statistically
effective. Thus, the song-based Forceclass learning media is declared feasible and effective
for improving students' learning outcomes on the material of forces around us and can be
used as an alternative interactive, interesting, and effective science learning media in
elementary schools.
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Abstrak: Rendahnya minat belajar dan kesulitan peserta didik dalam memahami materi
gaya di sekitar kita mendorong perlunya inovasi media pembelajaran yang interaktif dan
menyenangkan, salah satunya melalui media Forceclass berbasis lagu yang memadukan
unsur audio, visual, dan musik dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan media pembelajaran Forceclass berbasis lagu serta menguji kelayakan
dan keefektifannya dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi gaya di
sekitar kita. Metode yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan
model ADDIE yang meliputi tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan
evaluasi. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas IV SD N Patemon 2 yang berjumlah
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26 peserta didik terdiri atas 6 peserta didik untuk uji coba skala kecil dan 20 peserta didik
untuk uji coba skala besar. Teknik pengumpulan data menggunakan angket validasi ahli,
angket respon peserta didik, serta tes hasil belajar berupa pretest dan posttest. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa media yang dikembangkan memperoleh skor validasi ahli
sebesar 91,5% dengan kategori sangat layak. Keefektifan media ditunjukkan melalui
peningkatan hasil belajar peserta didik, yaitu nilai rata-rata pretest sebesar 46,6%
meningkat menjadi 83,8% pada posttest dengan tingkat ketuntasan mencapai 90% karena
dari 20 peserta didik, sebanyak 18 peserta didik berhasil mencapai nilai di atas Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) setelah menggunakan media Forceclass
berbasis lagu dalam proses pembelajaran.Selain itu, nilai N-Gain sebesar 0,67 termasuk
dalam kategori tinggi dengan tafsiran efektivitas efektif. Hasil uji t sampel berpasangan
menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (Sig. < 0,05), yang berarti terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil pretest dan posttest. Uji T Sampel Berpasangan menunjukkan nilai
signifikansi 0,001 (t = —11,697, df = 19, Sig. < 0,05), mengkonfirmasi bahwa media efektif
secara statistik. Dengan demikian, media pembelajaran Forceclass berbasis lagu dinyatakan
layak dan efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi gaya di
sekitar kita serta dapat digunakan sebagai alternatif media pembelajaran IPAS yang
interaktif, menarik, dan efektif di sekolah dasar.

Kata Kunci : Media Pembelajaran, Forceclass, Berbasis Lagu, Materi Gaya, Hasil Belajar.

Pendahuluan

Pendidikan di Indonesia bertujuan untuk

mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan potensi peserta didik secara
menyeluruh. Pendidikan merupakan suatu proses yang
dirancang secara sadar dan sistematis untuk

membangun lingkungan serta kegiatan pembelajaran
yang kondusif, sehingga memungkinkan peserta didik
berperan aktif dalam mengembangkan potensi,
kapasitas, dan kompetensi yang dimilikinya, sesuai
dengan pemahaman pendidikan menurut
Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 yang
juga dikutip dalam berbagai kajian pendidikan terkini
(Riadi, 2024). Secara esensial, pendidikan merupakan
suatu proses yang disusun secara terencana dan
dilandasi kesadaran untuk mewujudkan lingkungan
belajar yang kondusif yang memungkinkan peserta
didik mengembangkan kecerdasan, akhlak mulia,
kepribadian, pengendalian diri, potensi spiritual, dan
keterampilan yang diperlukan dalam kehidupan
(Ramadhani et al., 2025). Pendidikan tidak hanya
memberi orang informasi, tetapi juga mengajarkan
mereka untuk berpikir kritis, berpikir bijaksana, dan
beradaptasi dengan kemajuan teknologi dan ilmu
pengetahuan. Oleh karena itu, pendidikan sangat
penting untuk meningkatkan kualitas hidup dan
kebermanfaatan sosial (Ramadhani et al., 2025).
Pembelajaran pada jenjang dasar berfungsi
secara signifikan dalam mengoptimalkan tingkat
pemahaman peserta didik terhadap materi yang
dipelajari konsep-konsep fundamental, khususnya
dalam mata pelajaran IPAS, seperti materi gaya.
Pemahaman konsep yang baik diperlukan agar peserta
didik mampu mengaitkan pengetahuan yang diperoleh

dengan fenomena yang terjadi dalam kehidupan
sehari-hari secara lebih bermakna. Temuan ini
konsisten dengan hasil penelitian yang dilaksanakan
oleh (Aprilia & Sutikno, 2024) yang mengemukakan
bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis lagu
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik secara
signifikan karena mampu membuat konsep lebih
mudah  dipahami dan  menjadikannya lebih
menyenangkan untuk dipelajari. Namun, pada
kenyataannya, pembelajaran yang berlangsung masih
cenderung bersifat konvensional dan pembelajaran

cenderung  berorientasi pada guru, sehingga
keterlibatan aktif peserta didik dalam proses
pembelajaran menjadi relatif terbatas. Hal ini

berdampak pada rendahnya pemahaman konsep serta
hasil belajar peserta didik. Media pembelajaran
memiliki peran penting sebagai alat untuk
menyampaikan materi dari pendidik
kepadamuridsecara efektif dan efisien (Yustiqvar et al.,
2019).

Selain itu, pembelajaran yang kurang interaktif
menyebabkan peserta didik menjadi pasif dan hanya
menerima informasi tanpa membangun
pemahamannya sendiri. Akibatnya, hasil belajar
peserta didik menjadi kurang optimal dan cenderung
rendah. Kondisi ini menunjukkan bahwa diperlukan
pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif dan
melibatkan keaktifan peserta didik dalam proses
belajar. Dalam pelaksanaan pembelajaran, interaksi
antara guru dan peserta didik perlu dirancang secara
sistematis dan efektif, karena hal tersebut berimplikasi
terhadap terciptanya proses pembelajaran yang
berkualitas serta memberikan pengalaman belajar yang
bermakna. Perkembangan dunia pendidikan yang
semakin pesat menuntut adanya inovasi dalam model
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pembelajaran yang tidak hanya menyenangkan, tetapi
juga tetap menjaga esensi dan tujuan pendidikan,
sebagaimana ditekankan dalam beberapa kajian terkini
tentang inovasi pembelajaran dan model baru di era
global (Rosa et al., 2024). Oleh karena itu, guru maupun
calon guru dituntut untuk berperan aktif dalam
mengembangkan dan mengolaborasikan model
pembelajaran yang selaras dengan kemajuan teknologi
dan pesatnya perkembangan internet dalam konteks
pendidikan.

Pemanfaatan akses internet menjadi salah satu
kebutuhan penting bagi peserta didik dalam
memperoleh informasi pembelajaran, baik saat belajar
di sekolah maupun di luar lingkungan sekolah. Sejalan
dengan hal tersebut, media pembelajaran sebagai salah
satu komponen penting dalam proses pendidikan perlu
terus beradaptasi dengan perkembangan teknologi,
sebagaimana terlihat pada penelitian-penelitian tentang
inovasi media berbasis teknologi dan adaptasi media
pembelajaran di era digital (Hizril & Ibrahim, 2025).
Dalam menciptakan pembelajaran yang efektif dan
bermakna, guru berperan sebagai fasilitator yang
mampu memanfaatkan media pembelajaran sesuai
dengan karakteristik peserta didik, sehingga strategi
pembelajaran yang dirancang dapat selaras dengan
perkembangan kognitif, sosial, dan emosional siswa

(Lailatul Jannah & Yanuarita Sutikno, 2024).
Penggunaan media pembelajaran interaktif yang
dirancang secara kontekstual membantu guru

menyusun materi secara sistematis dan memastikan
pembelajaran lebih relevan dengan pengalaman dan
kebutuhan peserta didik, sebagaimana ditunjukkan
dalam  beberapa  penelitian  terkini  tentang
pengembangan media interaktif berbasis kontekstual di
sekolah dasar dan menengah (Faiga Olifia Dg.
Mangawe et al., 2025)

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di
kelas IV SD Negeri Patemon 02, ditemukan bahwa
pemanfaatan media digital dalam pembelajaran masih
belum optimal. Media yang digunakan cenderung
terbatas dan bersifat konvensional, seperti video
pembelajaran dari YouTube dan PowerPoint, sehingga
belum mampu mendorong keterlibatan aktif peserta
didik. Kondisi ini berdampak pada rendahnya
pemahaman konsep, khususnya pada materi Gaya di
Sekitar Kita. Juga diketahui bahwa nilai rata-rata hasil
belajar peserta didik pada materi Gaya di Sekitar Kita
masih berada di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP), dengan persentase ketuntasan
belajar hanya mencapai 40% dari jumlah peserta didik.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta didik masih mengalami kesulitan dalam
memahami konsep gaya secara optimal.

Meskipun media digital telah banyak
digunakan dalam pembelajaran, terdapat kesenjangan
(research gap) antara penggunaan media digital yang
bersifat pasif dengan kebutuhan pembelajaran
interaktif yang mampu meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman peserta didik. Pendidikan IPAS tidak
hanya menekankan teori, tetapi juga kemampuan

mengelola lingkungan secara nyata untuk
membentuk  karakter Pelajar  Pancasila  yang
bertanggung  jawab  terhadap lingkungan dan

Masyarakat (Ashhabi & Yulianto, 2025). Selain itu,
belum ditemukan pengembangan media pembelajaran
interaktif yang mengintegrasikan unsur musik secara
sistematis dalam konteks pembelajaran IPAS di jenjang
sekolah dasar, terutama pada materi gaya,
sebagaimana menunjukkan bahwa pemanfaatan media
berbasis lagu dan musik dalam pembelajaran
IPAS/ilmu sosial-sains masih terbatas dan belum
terstandar (Dheanita Rachmawati & Putri Yanuarita
Sutikno, 2024). Hal ini menunjukkan hanya berfokus
pada pemanfaatan media digital interaktif, tetapi
belum mengombinasikan unsur musik sebagai strategi
penguatan pemahaman konsep IPAS. Oleh karena itu,
masih terdapat kesenjangan penelitian berupa belum
adanya pengembangan media pembelajaran interaktif
berbasis web yang mengintegrasikan lagu edukatif
secara sistematis pada materi gaya di sekolah dasar,
sebagaimana ditunjukkan dalam beberapa penelitian
terkini yang menekankan bahwa integrasi teknologi
dalam media pembelajaran menjadi kunci dalam
menciptakan pengalaman belajar interaktif dan
bermakna (Qurrota Akyuna et al., 2025)

Sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan
tersebut, Penelitian ini mengembangkan media
pembelajaran interaktif “Forceclass” berbasis lagu
sebagai inovasi pembelajaran pada materi gaya yang
bertujuan meningkatkan keaktifan, minat, dan
pemahaman peserta didik melalui pembelajaran yang
interaktif, menyenangkan, dan kontekstual. Nama
“Forceclass” berasal dari kata force yang berarti gaya
dan class yang berarti kelas pembelajaran, sehingga
media ini dimaknai sebagai kelas pembelajaran
interaktif yang berfokus pada materi gaya. Media ini
menggunakan lagu bernada “Naik Delman” karena
lagu tersebut familiar, mudah diingat, memiliki irama
ceria, dan memudahkan peserta didik mengikuti lirik
yang disesuaikan dengan materi pembelajaran. Lagu
dalam  Forceclass  berfungsi  sebagai  sarana
penyampaian materi agar lebih menarik, membantu
peserta didik mengingat konsep melalui irama dan
pengulangan, serta menciptakan suasana belajar yang
tidak monoton. Penggunaan lagu tersebut memberikan
dampak positif, seperti meningkatkan keaktifan,
antusiasme, motivasi belajar, daya ingat, serta
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pemahaman  konsep  peserta didik sehingga
pembelajaran menjadi lebih efektif dan bermakna.
Media ini memiliki keunggulan berupa integrasi lagu
edukatif, tampilan interaktif berbasis web, akses
fleksibel melalui Google Sites, serta penyajian materi
yang dilengkapi video, ilustrasi visual, dan latihan
interaktif sehingga mampu menciptakan pengalaman
belajar yang lebih menarik dibandingkan media
pembelajaran konvensional. Media pembelajaran ini
dikembangkan dalam bentuk platform berbasis web
dengan memanfaatkan layanan Google Sites sebagai
sarana pengembangannya memungkinkan siswa dan
guru mengakses materi secara fleksibel melalui
berbagai perangkat digital yang terhubung internet,
sebagaimana terlihat dalam penelitian-penelitian
pengembangan media berbasis web menggunakan
Google Sites di jenjang sekolah dasar dan
menengah (Kamilah et al., 2023).

Pengembangan Forceclass mengintegrasikan
konsep pembelajaran IPA dengan unsur lagu sebagai
strategi penguatan pemahaman konsep. Materi
disajikan secara sistematis melalui penjelasan ringkas,
ilustrasi visual, video pembelajaran, serta dilengkapi
dengan berbagai aktivitas interaktif yang dirancang
guna mendorong peningkatan partisipasi peserta didik
dalam proses pembelajaran. Selain itu, penyusunan
konten diselaraskan dengan karakteristik
perkembangan kognitif peserta didik pada jenjang
sekolah dasar, sehingga konsep gaya dapat dipahami
secara bertahap dan bermakna. Keunggulan Forceclass
terletak pada struktur materi yang runtut, antarmuka
yang ramah pengguna, serta pemanfaatan media audio
yang mampu menciptakan suasana pembelajaran yang
lebih dinamis. Media ini dapat dimanfaatkan baik
sebagai pendukung pembelajaran di kelas maupun
sebagai sarana belajar mandiri di luar kelas. Dengan
demikian, Forceclass tidak hanya menekankan pada
penguasaan aspek teoretis, tetapi juga memberikan
pengalaman belajar yang lebih interaktif dan relevan
dengan tuntutan pembelajaran di era digital.

Tujuan penelitian ini meliputi: (1) merancang
dan mengembangkan media pembelajaran interaktif
“Forceclass” berbasis lagu pada materi gaya di kelas IV
sekolah dasar, (2) menilai tingkat kelayakan media
melalui proses validasi oleh ahli materi dan ahli media,
serta (3) menganalisis efektivitas penggunaan media
tersebut dalam meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Berdasarkan tujuan tersebut, hipotesis penelitian
ini adalah media pembelajaran interaktif “Forceclass”
berbasis lagu dinyatakan layak digunakan dalam
pembelajaran IPAS serta efektif dalam meningkatkan
hasil belajar peserta didik kelas IV sekolah dasar pada
materi gaya di sekitar kita.

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada
pengembangan media pembelajaran “Forceclass”
berbasis Google Sites yang mengintegrasikan lagu
edukatif secara sistematis dalam pembelajaran IPAS
materi gaya di sekolah dasar. Berbeda dengan media
pembelajaran sebelumnya yang umumnya hanya
menggunakan teks, gambar, atau video, media ini
memadukan platform berbasis web, unsur audio-
musik, lirik pembelajaran, dan aktivitas interaktif yang
dirancang sesuai karakteristik peserta didik sekolah
dasar. Penggunaan lagu edukatif bernada “Naik
Delman” membantu peserta didik memahami dan
mengingat konsep gaya dengan lebih mudah melalui
irama dan pengulangan, sementara Google Sites
memungkinkan media diakses secara fleksibel melalui
berbagai perangkat digital. Integrasi media interaktif,
musik edukatif, dan pembelajaran kontekstual ini
diharapkan mampu meningkatkan keaktifan, motivasi,
serta pemahaman konsep peserta didik secara lebih
efektif dan menyenangkan.

Metode

Penelitian ini menerapkan pendekatan
Research and Development (R&D) yang difokuskan
pada pengembangan produk pembelajaran sekaligus
pengujian efektivitasnya dalam implementasi proses
pembelajaran di kelas. Model pengembangan yang
diterapkan dalam penelitian ini adalah ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation). Model pengembangan media ADDIE
telah digunakan secara konsisten dalam penelitian
R&D untuk merancang media pembelajaran digital,
mencakup lima tahap utama yang terintegrasi
dengan baik dalam konteks Pendidikan (Umi et al,,
2025). Model tersebut dipilih karena memiliki tahapan
yang sistematis dan terstruktur, serta relatif mudah
diadaptasikan pada berbagai konteks pembelajaran.
Selain itu, ADDIE Model tersebut menyediakan
kerangka kerja yang terarah dalam proses
pengembangan media pembelajaran, yang mencakup
tahapan mulai dari analisis kebutuhan hingga evaluasi
akhir produk
Tahap Analysis dilakukan melalui kegiatan observasi
pembelajaran, wawancara dengan guru kelas, serta
analisis  hasil  belajar  peserta didik untuk
mengidentifikasi permasalahan yang terjadi di
lapangan. Pada tahap Design, peneliti merumuskan
desain media pembelajaran “Forceclass” berbasis
Google Sites yang dirancang sebagai media
pembelajaran interaktif untuk membantu peserta didik
memahami materi gaya secara lebih menarik, aktif, dan
menyenangkan. Media Forceclass berfungsi sebagai
sarana penyampaian materi, latihan pembelajaran,
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serta aktivitas interaktif yang mendukung keterlibatan
peserta didik dalam proses belajar. Dalam media
tersebut juga diintegrasikan lagu edukatif bernada
“Naik Delman” yang berfungsi membantu peserta
didik memahami dan mengingat konsep gaya melalui
irama dan pengulangan lirik pembelajaran sehingga
suasana belajar menjadi lebih menyenangkan dan tidak
monoton. Selanjutnya, tahap Development difokuskan
pada proses pembuatan produk media pembelajaran
serta validasi oleh ahli materi dan ahli media guna
memastikan kelayakan produk yang dikembangkan.
Tahap Implementation dilakukan dengan
mengujicobakan media pembelajaran “Forceclass”
berbasis Google Sites dalam pembelajaran IPAS materi
gaya di kelas. Forceclass berfungsi sebagai media
pembelajaran  interaktif yang membantu guru
menyampaikan materi secara lebih  menarik,
kontekstual, dan mudah dipahami melalui fitur digital
dan aktivitas interaktif yang melibatkan peserta didik
secara aktif. Dalam implementasinya, media ini
mengintegrasikan lagu edukatif bernada “Naik
Delman” yang dimodifikasi sesuai materi gaya sebagai
sarana penyampaian konsep melalui irama dan
pengulangan lirik sehingga peserta didik lebih mudah
memahami dan mengingat materi. Penggunaan lagu
tersebut juga menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, meningkatkan motivasi, antusiasme,
serta  keaktifan peserta didik selama proses
pembelajaran berlangsung. Adapun tahap Evaluation
bertujuan untuk mengetahui tingkat efektivitas media
yang dianalisis melalui perbandingan capaian hasil
belajar peserta didik sebelum dan setelah penerapan
media pembelajaran.

Penelitian ini dilaksanakan pada kelas IV SD
Negeri Patemon 02 Kota Semarang. Subjek penelitian
terdiri atas seluruh peserta didik kelas IV yang
berjumlah 26 orang. Prosedur uji coba dilaksanakan
dalam dua tahapan, yakni uji coba skala kecil dan uji
coba skala besar. Uji coba skala kecil melibatkan enam
peserta didik yang dipilih melalui teknik purposive
sampling  dengan  mempertimbangkan  variasi
kemampuan akademik berdasarkan nilai mata
pelajaran IPAS serta hasil observasi guru. Uji coba ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat keterbacaan,
kemudahan penggunaan, dan kendala awal pada
media yang dikembangkan. Hasil dari uji coba skala

kecil  digunakan sebagai dasar revisi dan
penyempurnaan media sebelum diterapkan pada tahap
berikutnya. Selanjutnya, wuji coba skala besar

melibatkan 20 peserta didik untuk mengukur
efektivitas media Forceclass dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik melalui pelaksanaan pretest dan
posttest.

Pengumpulan data dalam penelitian ini
dilaksanakan dengan menggunakan teknik tes dan
non-tes. Teknik tes digunakan untuk menilai capaian
hasil belajar peserta didik melalui pretest dan posttest
yang diberikan sebelum dan sesudah penggunaan
media Forceclass. Sementara itu, teknik non-tes
dilakukan melalui observasi dan wawancara untuk
memperoleh data mengenai proses pembelajaran,
kebutuhan peserta didik, serta respons terhadap
penggunaan media, sebagaimana diterapkan dalam
penelitian pengembangan media dan evaluasi
pembelajaran terkini (Sabeni et al., 2024). Instrumen
penelitian mencakup instrumen tes dan non-tes, di
mana instrumen tes disusun dalam bentuk soal pilihan
ganda yang digunakan untuk mengukur peningkatan
hasil belajar pada materi Gaya di Sekitar Kita.
Instrumen penelitian mencakup instrumen tes dan non-
tes, di mana instrumen tes disusun dalam bentuk soal
pilihan ganda yang digunakan untuk mengukur
peningkatan hasil belajar pada materi Gaya di Sekitar
Kita. Instrumen tersebut terlebih dahulu diuji melalui
analisis validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan
daya pembeda. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa
dari 40 butir soal yang diujicobakan, sebanyak 25 soal
dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai
instrumen penelitian. Selanjutnya, hasil uji reliabilitas
menggunakan rumus KR-20 memperoleh koefisien
reliabilitas sebesar 0,87 yang termasuk dalam kategori
sangat tinggi, sehingga instrumen tes dinyatakan
reliabel untuk mengukur hasil belajar peserta didik.
Instrumen non-tes berupa lembar observasi dan
pedoman wawancara digunakan untuk menggali data
kualitatif ~ terkait keterlaksanaan  pembelajaran,
keaktifan peserta didik, serta kendala yang muncul
selama proses pembelajaran menggunakan media
Forceclass, sebagaimana lazim diterapkan dalam
penelitian pengembangan dan evaluasi media
pembelajaran berbasis kualitatif (Danggu et al., 2024).
Selain itu, tingkat kelayakan media juga dievaluasi
melalui lembar validasi yang diisi oleh ahli materi dan
ahli media dengan menggunakan skala persentase
untuk menentukan tingkat kelayakan produk

Analisis data dalam penelitian ini mencakup
analisis kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif
dilakukan melalui uji normalitas Shapiro-Wilk untuk
mengetahui distribusi data, kemudian dilanjutkan
dengan Analisis data menggunakan wuji t (paired
sample t-test) dilakukan untuk mengetahui perbedaan
hasil belajar peserta didik sebelum dan setelah
penggunaan media pembelajaran.  Selanjutnya,
digunakan juga analisis N-Gain untuk mengetahui
tingkat peningkatan hasil belajar peserta didik setelah
penerapan media Forceclass. Data kualitatif yang
diperoleh melalui observasi dan wawancara dianalisis
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secara deskriptif guna mendukung serta memperkuat
temuan hasil analisis kuantitatif.

Hasil Dan Pembahasan

Pengembangan Media Pembelajaran Forceclass

Studi ini mengembangkan media pembelajaran
baru yang disebut Forceclass, yang berbasis lagu.
Media ini dimasukkan ke dalam kurikulum IPAS
sekolah dasar untuk peserta didik kelas IV. Media ini
berfokus pada materi gaya yang ada di sekitar Kkita,
yang dikemas secara menarik melalui elemen lagu
untuk  membuat belajar lebih mudah dan
menyenangkan. Pengembangan Forceclass
mengintegrasikan konsep pembelajaran IPA dengan
unsur lagu sebagai strategi penguatan pemahaman
konsep. Materi disajikan secara sistematis melalui
penjelasan ringkas, ilustrasi visual, video pembelajaran,
serta erta memuat aktivitas interaktif yang dirancang
untuk meningkatkan partisipasi aktif peserta didik
dalam proses pembelajaran. Di samping itu,
penyusunan materi disesuaikan dengan karakteristik
perkembangan kognitif peserta didik pada jenjang
sekolah dasar, sehingga konsep gaya dapat dipahami
secara bertahap dan bermakna.

Untuk mengembangkan media ini, model
ADDIE menggunakan langkah-langkah analisis,
desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi.
Selain mempertimbangkan aspek estetika visual,
produk akhir telah melalui proses validasi yang
dilakukan oleh ahli media dan ahli materi untuk
memastikan bahwa media tersebut layak dan memiliki
kualitas isi yang baik. Hasil validasi menunjukkan
bahwa media pembelajaran yang dikembangkan
memperoleh kategori yang sangat layak, yang berarti
dapat digunakan dalam proses pembelajaran.

Analyze (Analisis)

Analisis kebutuhan peserta didik dan guru di
kelas IV SD N Patemon 2 adalah langkah pertama
dalam penelitian ini untuk mengembangkan media
pembelajaran Forceclass berbasis lagu. Tujuan dari
tahap ini adalah untuk mendapatkan gambaran
langsung tentang kondisi pembelajaran IPAS dan
masalah yang dihadapi selama proses pembelajaran,
terutama terkait dengan materi gaya di sekitar kita.
Analisis tersebut dilaksanakan melalui observasi
langsung terhadap proses pembelajaran di kelas serta
wawancara dengan guru yang mengajar pada kelas
terkait. Selain itu, angket kebutuhan didistribusikan
kepada guru dan peserta didik guna mengidentifikasi
kebutuhan media pembelajaran yang relevan dengan
karakteristik peserta didik. Hasil dari tahap ini
menunjukkan bahwa metode konvensional masih
mendominasi pembelajaran dan tidak didukung oleh

media yang menarik. Oleh karena itu, untuk
meningkatkan pemahaman dan hasil belajar peserta
didik, diperlukan pengembangan media pembelajaran
baru.

Design (Desain)

Desain produk media pembelajaran Forceclass
berbasis lagu terdiri dari beberapa bagian utama yang
disusun secara sistematis. Bagian pertama memberikan
informasi awal dan memperkenalkan peneliti dan
dosen pembimbing ke pihak yang mengembangkan
media pembelajaran  Forceclass berbasis lagu.
Materi IPAS tentang gaya di sekitar kita disajikan
dalam bagian kedua secara ringkas, kontekstual, dan
mudah dipahami oleh peserta didik. Materi disusun
dengan mengaitkan konsep gaya dengan fenomena
sehari-hari agar lebih bermakna. Dalam bagian ketiga,
ada game edukasi interaktif dan lagu pembelajaran
yang dimaksudkan untuk meningkatkan pemahaman
peserta didik dan meningkatkan pemahaman mereka.
Lagu berfungsi sebagai penguatan konsep, sedangkan
game edukasi berfungsi sebagai cara interaktif untuk
memberikan latihan dan menilai pemahaman peserta
didik. Dalam bagian keempat, deskripsi produk
menjelaskan bagaimana media Forceclass dapat
digunakan dalam proses pembelajaran, mulai dari
proses akses hingga bagaimana media digunakan di
kelas. “Bagian ini membantu guru dan peserta didik
memahami bagaimana memanfaatkan media dengan
cara yang lebih baik dan lebih terarah untuk
menghasilkan pembelajaran yang lebih efektif dan
terarah, sebagaimana ditekankan dalam
penelitian-penelitian terkini bahwa pemanfaatan media
yang sistematis dan terarah berkontribusi besar
terhadap peningkatan kualitas dan efektivitas
pembelajaran (Ali et al., 2025).

Produk ini menggabungkan elemen visual,
materi pembelajaran, lagu, dan game interaktif yang
dirancang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
Media Forceclass berbasis lagu dirancang dengan
menggunakan website Google Sites sebagai platform
utama untuk menyusun dan menampilkan media
pembelajaran digital. Sejalan dengan pengembangan
media Forceclass berbasis lagu yang dirancang sebagai
media pembelajaran interaktif untuk membantu guru
berperan sebagai fasilitator dalam menciptakan
pembelajaran yang efektif, menarik, dan bermakna
sesuai dengan karakteristik perkembangan kognitif,
sosial, dan emosional peserta didik sekolah dasar
(Lailatul Jannah & Yanuarita Sutikno, 2024). Fokus
desain media adalah tampilan yang sederhana,
menarik, dan mudah diakses peserta didik. Dengan
menggunakan  Google Sites, materi disusun
berdasarkan capaian pembelajaran, tujuan
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pembelajaran, dan mengacu pada Kurikulum Merdeka
pada mata pelajaran IPAS materi gaya hidup kita. Ini
memungkinkan media pembelajaran dapat diakses
secara fleksibel melalui perangkat digital, yang
mendukung proses pembelajaran yang lebih interaktif
dan efisien.

a Media Force Class

HalamanMuka  Profl Pengembang  Materi v

Lainnya v —_

FORGE CLASS - L

Profil Pengembang m Lagu Game Edu... Deskripsi Produk g 4

Gambar 1. Tampilan design Media Forceclass

Development (Pengembangan)
Pada tahap pengembangan, peneliti mulai

menerapkan ide-ide tersebut menjadi produk nyata,
yaitu media pembelajaran Forceclass berbasis lagu
yang dirancang untuk peserta didik kelas IV sekolah
dasar. Media pembelajaran yang dikembangkan
disusun sesuai dengan capaian pembelajaran IPAS
kelas IV, memuat peta konsep, uraian materi tentang
gaya di sekitar kita, jenis-jenis gaya, serta contoh
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, dilengkapi
dengan evaluasi yang selaras dengan indikator hasil
belajar. Keberadaan media ini berfungsi sebagai acuan
konseptual agar penggunaan Forceclass berbasis lagu
tidak hanya bersifat menarik, tetapi juga tetap terarah
pada pencapaian tujuan pembelajaran yang terukur.

FORCE.CLASS

Profil Pengembang m Lagu Game Edukasi Deskripsi Produk

Capaian Pembelajaran :
Membedakan jenis gaya dan pengaruhnya terhadap arah, gerak, dan bentuk benda

Tujuan Pembelajaran :

o) 1. Melalui kegiatan diskusi kelompok berbantuan media ForceClass, peserta didik dapat menganalisis berbagai jenis gaya yang ada (@l
sekitarnya beserta pengaruhnya terhadap gerak dan bentuk benda dengan tepat (C4).

Gambar 2. Tampilan Media Forceclass

Media Forceclass berbasis lagu dimaksudkan
untuk membuat pengalaman belajar peserta didik lebih
relevan dan kontekstual. Media ini tidak hanya
membantu menyampaikan materi, tetapi juga
membantu peserta didik terlibat secara emosional dan
kognitif dalam memahami konsep gaya. Peserta didik

didorong untuk mengonstruksi pemahaman mereka
sendiri tentang materi yang dipelajari melalui
penggabungan elemen visual, interaktif, dan musikal.
Proses pembelajaran berlangsung secara bertahap.
Media ini juga dilengkapi dengan tampilan awal (home
screen) sebagai pengantar navigasi, profil pengembang
untuk memberikan informasi identitas media, materi
pembelajaran yang disusun secara sistematis, fitur lagu
dan game edukasi untuk memperkuat pemahaman
secara menyenangkan, serta deskripsi produk media
yang menjelaskan gambaran umum, tujuan, dan cara
penggunaan Forceclass dalam pembelajaran. Berikut
Adalah lirik lagu yang berjudul “Macam-macam gaya
disekitar kita” Nada : “Naik delman”

“Macam-macam gaya disekitar kita”

Gaya merupakan tarikan atau dorongan
Sifat gaya dapat mengubah posisi benda
Sehingga benda bergerak dan juga berpindah B
entuk benda dan arah gerak dapat berubah heyyy...

Ada gaya otot, gaya gesek dan pegas
Ada gaya magnet dan juga gravitasi (2x)

Gaya otot contohnya kita mendorong mobil
Gaya gesek contoh nya kita mengerem sepeda
Gaya pegas contohnya ada busur dan panah
Gaya magnet contohnya ada di benda kompeas....

heyyyy...

Gaya gravitasi contohnya buah yang jatuh
Ingatlah kawan semua jangan sampai lupa (2x)

MACAM- MACAM £\

//—\
& YA DISEKITAR K
GA = lTA

Gambar 3. Tampilan lagu materi gaya di sekitarnya

Lagu “Macam-macam gaya di sekitar kita”
disusun sesuai indikator IPAS kelas IV pada materi
gaya dengan menggunakan nada lagu anak yang
familiar agar mudah diingat peserta didik, serta
disesuaikan dengan karakteristik perkembangan
kognitif siswa sekolah dasar sehingga konsep gaya
dapat dipahami secara sederhana dan menyenangkan,
dan liriknya telah divalidasi oleh ahli materi dan ahli
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media untuk memastikan ketepatan  konsep,
keterpahaman bahasa, serta kesesuaian dengan tujuan
pembelajaran. Dalam media Forceclass, lagu ini
diintegrasikan sebagai bagian dari pembelajaran
interaktif yang tidak hanya berfungsi sebagai hiburan,
tetapi juga sebagai penguat konsep dan media
pengulangan materi yang dipadukan dengan tampilan
materi, visual, dan game edukasi, sehingga membantu
peserta didik memahami konsep gaya secara lebih
konkret, meningkatkan keterlibatan belajar, serta
mendukung tercapainya pembelajaran yang aktif,
menyenangkan, dan bermakna (Aprilia & Sutikno,
2024).

Peningkatan hasil belajar peserta didik
dipengaruhi oleh integrasi beberapa elemen utama
dalam media Forceclass. Elemen visual berupa gambar
dan ilustrasi membantu peserta didik memahami
konsep gaya secara lebih konkret. Lagu pembelajaran
berfungsi sebagai penguatan memori dan membantu
peserta didik mengingat jenis-jenis gaya melalui irama
dan pengulangan lirik. Sementara itu, game interaktif
dan latihan soal memberikan pengalaman belajar aktif
yang mendorong peserta didik untuk terlibat langsung
dalam proses pembelajaran. Kombinasi ketiga elemen
tersebut menciptakan pembelajaran yang lebih
menarik, interaktif, dan bermakna bagi peserta didik
sekolah dasar.

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli

Validasi Presentase Kriteria
Validasi ahli materi 86% Sangat layak
Validasi ahli media 97% Sangat layak

Rata-rata 91,5% Sangat layak

Implementation (Implementasi)
Media Forceclass berbasis Google Sites

dikembangkan sebagai media pembelajaran interaktif
yang memadukan materi, visual, game edukasi, dan
lagu pembelajaran “Macam-macam gaya di sekitar
kita” untuk menciptakan proses belajar yang lebih
menarik, menyenangkan, dan mudah dipahami peserta
didik. Media ini menggunakan lagu bernada “Naik
Delman” karena lagu tersebut familiar di kalangan
anak sekolah dasar, mudah diingat, memiliki irama
ceria, serta memudahkan peserta didik mengikuti lirik
yang telah disesuaikan dengan materi gaya di sekitar
kita. Dalam media Forceclass, lagu berfungsi sebagai
sarana penyampaian materi agar lebih menarik,
membantu peserta didik mengingat konsep melalui
irama dan pengulangan lirik, serta menciptakan
suasana belajar yang tidak monoton. Integrasi lagu
dalam media ini juga memberikan dampak positif
berupa meningkatnya keaktifan, antusiasme, motivasi
belajar, daya ingat, serta pemahaman konsep peserta

didik, sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan
bermakna.

Tahap implementasi dilaksanakan melalui dua
tahapan, yakni uji coba produk skala kecil dan uji coba
produk skala besar. Uji coba skala kecil dilakukan
terlebih dahulu dengan tujuan untuk mengetahui
respons awal peserta didik dan guru, sekaligus
melakukan perbaikan terhadap media forceclass
berbasis google sites. Hasil observasi selama proses
pembelajaran  menunjukkan adanya perubahan
perilaku belajar peserta didik, ditandai dengan

meningkatnya keaktifan dalam diskusi kelompok,
fokus yang lebih baik saat penggunaan media, serta
peningkatan partisipasi dalam menjawab pertanyaan
(Qilla et al., 2026).
LR R

e

4 S i
Gambar 4. Penerapan media forceclass berbasis lagu

Hasil uji coba skala kecil yang melibatkan 6
peserta didik menunjukkan adanya peningkatan nilai
rata-rata dari 52% menjadi 82% setelah penggunaan
media tersebut dalam pembelajaran materi Gaya di
Sekitar Kita. Pada tahap uji coba skala kecil, terdapat
catatan terkait akses media, yaitu beberapa siswa
mengalami kesulitan dalam mengakses tautan karena
kurang praktis saat dibuka kembali. Berdasarkan
temuan tersebut, dilakukan perbaikan pada media
forceclass dengan mengoptimalkan sistem akses
melalui kode QR (barcode) yang terhubung langsung
ke laman Google Sites, sehingga lebih mudah
digunakan oleh peserta didik baik di dalam maupun di
luar pembelajaran kelas.
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Tabel 4. Hasil Uji Validitas Soal

Tabel 2. Hasil Uji Coba Skala Kecil Kriteria Jumlah Nomor Soal
No Keterangan Kelas Uji Coba Produk Valid 25 1,2,3,5,8,9,11,13,14,16,17,1
Pretest Posttest 9,20,23,24,26,27,29,31,33,3
1 Jumlah murid 6 6 5,36,38,39,40
2 Nilai tertinggi 76 88 Tidak 15 4,6,7,10,12,15,18,21,22,25,
3 Nilai terendah 36 72 Valid 28,30,32,34,37
4 Nilai rata-rata 52 82 Selain itu, uji reliabilitas yang dilakukan

Setelah media forceclass dinyatakan layak pada
tahap uji coba skala kecil, selanjutnya dilakukan uji
coba skala besar untuk memperoleh data mengenai
kelayakan, kepraktisan, serta efektivitas media
terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas IV,
khususnya pada materi Gaya di Sekitar Kita. Uji coba
skala besar ini melibatkan 20 peserta didik sebagai
subjek penelitian.

Hasil uji coba skala besar menunjukkan adanya
peningkatan nilai rata-rata hasil belajar peserta didik
dari 46,6 menjadi 83,80 setelah penggunaan media
forceclass dalam proses pembelajaran. Data tersebut
menunjukkan bahwa media forceclass tidak hanya
efektif dalam meningkatkan hasil belajar, tetapi juga
dinilai sangat praktis dan menarik digunakan dalam
pembelajaran IPA di sekolah dasar.

Tabel 3. Hasil Uji Coba Skala Besar

menggunakan rumus KR-20 menunjukkan bahwa
instrumen memiliki tingkat konsistensi internal yang
baik.

Tabel 5. Hasil Uji N-Gain

Means Means N-Gain kriteria
Pretest Posttest
46,6% 83,80% 0,67 Efektif

No Keterangan Kelas Uji Coba Produk
Pretest Posttest
1 Jumlah murid 20 20
2 Nilai tertinggi 68 96
3 Nilai terendah 24 68
4 Nilai rata-rata 46,6% 83,80

Evaluation (Evaluasi)

Tahap evaluasi dalam penelitian ini dilakukan
secara menyeluruh dari proses pengembangan mulai
hingga akhir sejalan dengan penelitian (Ardani &
Wulandari, 2026) yang menunjukan bahwa tahap
evaluasi dilakukan secara menyeluruh dan terintegrasi
selama proses pengembangan dari awal hingga akhir
untuk menilai kualitas media serta memastikan media
yang dihasilkan layak dan efektif digunakan dalam
pembelajaran. Pada tahapan ini mencakup uji validitas
dan reliabilitas terhadap butir soal pretest dan posttest
dengan tujuan untuk memastikan bahwa instrumen
yang digunakan benar-benar layak dalam mengukur
peningkatan hasil belajar peserta didik setelah
penggunaan media forceclass. Dari total 40 butir soal
yang diuji, sebanyak 25 soal dinyatakan valid
berdasarkan hasil uji validitas, sedangkan sisanya tidak
memenubhi kriteria validitas sehingga tidak digunakan
dalam analisis akhir.

Hasil Nilai N-Gain sebesar 0,67 yang berada
pada kategori efektif menunjukkan bahwa penggunaan
media Forceclass mampu meningkatkan hasil belajar
peserta didik yang kuat pada peserta didik dalam
materi Gaya di Sekitar Kita. Nilai ini menunjukkan
bahwa media forceclass efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep IPA di sekolah dasar. Hasil
analisis N-Gain yang menunjukkan peningkatan skor
rata-rata sebesar 0,67, yang termasuk dalam kategori
peningkatan tinggi dengan tafsiran efektivitas efektif.

Berdasarkan Tabel 5 hasil pengujian, diketahui
bahwa rata-rata nilai pretest peserta didik sebesar 46,60
mengalami peningkatan menjadi 83,80 pada nilai
posttest, dengan selisih rata-rata sebesar 37,2 poin.
Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan media forceclass secara efektif mampu
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap
materi Gaya di Sekitar Kita dalam pembelajaran IPA di
sekolah dasar. Hal ini mengindikasikan bahwa media
forceclass tidak hanya berperan sebagai media
penyampaian materi, tetapi juga berkontribusi dalam
menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif
serta bermakna bagi peserta didik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan
beberapa penelitian terkini bahwa media pembelajaran
berbasis digital pada materi IPA di sekolah dasar
dinyatakan sangat layak dan efektif digunakan dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik, sebagaimana
ditunjukkan misalnya dalam penelitian tentang media
berbasis digital IPA SD (Wardhani, 2025). Selain itu,
penelitian yang dilakukan oleh (Hardiningrum &
Agung,  2022) Membuktikan  bahwa  media
pembelajaran berbasis Problem Based Learning layak
digunakan sebagai bahan ajar IPA di sekolah dasar
serta mampu mendukung proses pembelajaran yang
lebih aktif dan mandiri, sebagaimana ditunjukkan
dalam beberapa penelitian pengembangan media PBL
untuk IPA SD
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Temuan serupa juga dikemukakan oleh (Nata
&  Putra, 2021) vyang menyatakan Bahwa
pengembangan media pembelajaran interaktif pada
materi IPA sangat layak untuk diimplementasikan dan
mampu mendorong keterlibatan aktif peserta didik
dalam proses pembelajaran serta mendukung
pembelajaran mandiri, sebagaimana ditunjukkan
dalam beberapa penelitian pengembangan media
interaktif IPA di sekolah dasar (Nata & Putra, 2021).
Selanjutnya, penelitian (Wardhani, 2025) Menunjukkan
bahwa media pembelajaran berbasis digital dinyatakan
sangat layak dan efektif dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik, sebagaimana ditunjukkan dalam
beberapa penelitian terkini tentang penggunaan media
digital dan efektivitasnya di pendidikan dasar. Sejalan
dengan itu, (Zega et al.,, 2025) Menyatakan bahwa
media pembelajaran berbasis digital memberikan
dampak positif dan efektif dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik secara signifikan, sebagaimana
ditunjukkan dalam beberapa penelitian tentang
pengaruh  media  pembelajaran  digital dan
pembelajaran berbasis digital

Dukungan lainnya juga disampaikan oleh
(Journal et al., 2023) yang Menyimpulkan bahwa media
pembelajaran berbasis pendekatan kontekstual efektif
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
peserta didik sekolah dasar, sebagaimana ditunjukkan
dalam beberapa penelitian penerapan pembelajaran
kontekstual dan pengembangan media kontekstual di
jenjang SD Berbagai temuan tersebut semakin
menguatkan efektivitas media forceclass sebagai media
pembelajaran digital yang tidak hanya menarik, tetapi
juga mampu memberikan dampak nyata terhadap
peningkatan hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran IPA di sekolah dasar.

Media forceclass memiliki kelebihan pada
desain yang sistematis, tampilan yang menarik, serta
integrasi unsur multimedia berupa teks, gambar, video,
dan lagu yang membantu memvisualisasikan konsep
Gaya di Sekitar Kita menjadi lebih konkret dan mudah
dipahami oleh peserta didik sekolah dasar. Penyajian
materi yang terstruktur dalam platform Google Sites,
dilengkapi dengan aktivitas interaktif seperti latihan
soal dan kuis, mendorong keterlibatan aktif peserta
didik dalam proses pembelajaran. Selain itu, media
forceclass juga dirancang untuk mendukung alur
pembelajaran yang bermakna dengan menghadirkan
penguatan konsep secara bertahap melalui eksplorasi
materi yang mudah diakses.

Pada tahap implementasi awal, ditemukan
kendala teknis berupa kesulitan peserta didik dalam
membuka kembali tautan media karena alamat URL
yang terlalu panjang dan kurang praktis ketika diketik
secara manual. Selain itu, beberapa peserta didik masih

mengalami kebingungan saat berpindah halaman pada
media berbasis web. Untuk mengatasi kendala
tersebut, peneliti melakukan optimalisasi akses media
menggunakan kode QR (barcode) yang terhubung
langsung ke laman Google Sites sehingga proses akses
menjadi lebih cepat, praktis, dan efisien. Penggunaan
QR code juga mempermudah guru dalam membagikan
media pembelajaran kepada peserta didik baik di
dalam maupun di luar kelas.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
pengembangan media forceclass yang memadukan
desain visual yang sistematis, unsur multimedia, serta
integrasi media audio berupa lagu berkontribusi
terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik.
Secara teoretis, hasil ini memperkuat bahwa media
pembelajaran  yang  dirancang sesuai dengan
karakteristik peserta didik dan kebutuhan materi
mampu meningkatkan kualitas proses pembelajaran.
Secara praktis, forceclass menjadi alternatif strategis
dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar, khususnya
pada materi Gaya di Sekitar Kita yang bersifat abstrak,
karena integrasi teks, gambar, video, dan lagu mampu
membantu memvisualisasikan konsep sehingga
pemahaman peserta didik menjadi lebih konkret,
bermakna, dan menyenangkan.

Berdasarkan hasil penelitian dan
pengembangan, media forceclass dinyatakan sangat
layak digunakan dalam pembelajaran IPA materi Gaya
di Sekitar Kita di kelas IV sekolah dasar. Hasil validasi
ahli menunjukkan kategori sangat layak, respons
peserta didik dan guru berada pada kategori sangat
layak, serta uji efektivitas menunjukkan peningkatan
hasil belajar yang signifikan dengan nilai N-Gain
sebesar 0,71 (kategori tinggi) dengan tafsiran efektivitas
efektif. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi
media digital interaktif berbasis Google Sites dengan
unsur audio visual berupa lagu mampu meningkatkan
keterlibatan dan pemahaman peserta didik terhadap
materi IPA. Dengan demikian, forceclass dapat menjadi
alternatif media pembelajaran digital yang relevan dan
efektif untuk mendukung pembelajaran IPA di sekolah
dasar.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran  Forceclass  berbasis lagu yang
dikembangkan dengan model pengembangan ADDIE
dinyatakan sangat layak serta efektif untuk diterapkan
dalam pembelajaran IPAS pada materi Gaya di Sekitar
Kita di kelas IV SD Negeri Patemon 2, Tingkat
kelayakan media ditunjukkan melalui hasil validasi
ahli yang mencapai persentase 91,5% dengan kategori
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sangat layak. Nama “Forceclass” berasal dari kata force
yang berarti gaya dan class yang berarti kelas
pembelajaran. Media ini menggunakan lagu bernada
“Naik Delman” karena familiar, mudah diingat, dan
memiliki irama ceria sehingga memudahkan peserta
didik memahami materi melalui lirik yang disesuaikan
dengan konsep gaya. Lagu dalam Forceclass berfungsi
sebagai sarana penyampaian materi yang membantu
peserta didik mengingat konsep melalui irama dan
pengulangan, sehingga ~mampu meningkatkan
keaktifan, motivasi belajar, daya ingat, dan
pemahaman peserta didikSelain itu, media Forceclass
juga terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan
nilai rata-rata pretest sebesar 46,6 menjadi 83,8 pada
posttest, dengan tingkat ketuntasan mencapai 90%.
Hasil tersebut didukung oleh nilai N-Gain sebesar 0,67
yang berada pada kategori tinggi dengan tafsiran
efektivitas efektif, serta hasil uji t berpasangan yang
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (Sig. <
0,05). Hal ini mengindikasikan adanya perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar sebelum dan sesudah
penggunaan media pembelajaran. Dengan demikian,
media forceclass berbasis lagu dapat disimpulkan layak
dan efektif digunakan sebagai media pembelajaran
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada
materi Gaya di Sekitar Kita. Penelitian ini
menunjukkan bahwa integrasi media digital berbasis
Google Sites dengan unsur lagu, visual, dan aktivitas
interaktif mampu menciptakan pembelajaran IPAS
yang lebih menarik, bermakna, dan efektif, serta
memberikan kontribusi sebagai inovasi media
pembelajaran  berbasis lagu yang mendukung
keterlibatan aktif peserta didik dan membantu
memahami konsep abstrak secara lebih konkret.
Namun, penelitian ini masih terbatas pada satu sekolah
dan materi Gaya di Sekitar Kita, sehingga peneliti
selanjutnya  disarankan mengembangkan media
Forceclass pada materi, jenjang, serta fitur
pembelajaran yang lebih luas dan inovatif.
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